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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah, faktor-
faktor yang menjadikan penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab 
dalam kegiatan berorganisasi di sekolah berkembang dengan baik, kendala-kendala 
yang dihadapi dalam penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab 
dalam kegiatan berorganisasi di sekolah dan tanggapan Pembina kegiatan 
ekstrakurikuler tentang penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab 
dalam kegiatan berorganisasi di SMA Negeri 1 Sine Kabupaten Ngawi. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini seluruh pengurus dan anggota 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine. Teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan yaitu 
melalui triangulasi sumber data dan teknik pengumpulan data. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah pada 
pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine dilaksanakan melalui kegiatan 
organisasi seperti Osis, PMR dan Pramuka. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat: 1) 
mempererat tali silaturahmi, 2) menumbuhkan sikap saling menghargai sesama 
manusia, 3) tumbuhnya sikap saling menghormati, 4) menumbuhkan kekompakan, dan 
5) berjiwa kemanusiaan yang tinggi. Faktor-faktor yang menjadikan penanaman nilai-
nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi berkembang 
dengan baik: 1) anggota kegiatan yang kompak, 2) dukungan dari semua warga sekolah, 
3) kedisiplinan anggota. Kendala-kendala yang menghambat penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan dalam kegiatan berorganisasi di sekolah: 1) beberapa anggota yang tidak 
disiplin, 2) kesulitan dalam mencari dana, 3) kurangnya pemahaman tentang penanaman 
nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab. Tanggapan Pembina kegiatan 
ekstrakurikuler tentang penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab 
dalam kegiatan berorganisasi di sekolah sangat positif. 
Kata Kunci: nilai, sila,kemanusiaan,kegiatan,berorganisasi dan ekstrakurikuler. 
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This  study  aimed  to  describe  the  values  of  the  precepts  of  humanity  just  
and civilized in organizing activities in schools, the factors that make the values of the 
precepts of humanity just and civilized in organizing activities at school are well 
developed,  the  constraints  encountered  in  planting  values  sila  just  and  civilized 
humanity  in  organizing  activities  in  school  and  extracurricular  activities  of 
Trustees  response  values  sila  just  and  civilized  humanity  in  organizing  activities 
at SMAN 1 Sine Ngawi. The research is a qualitative research. This research subject 
across the board and members of extracurricular activities at SMAN 1 Sine. Data 
collection techniques are observation, interviews, and documentation. Test the validity 
of the data used is through the triangulation of data sources and data collection 
techniques.  
Results  of  this  study  can  be  concluded  that  the  values  sila  just  and  
civilized humanity  in  organizing  activities  in  schools  on  board  extracurricular  
activities  at SMAN 1 Sine implemented through activities of organizations such as 
Osis, PMR and Scout. Through these activities can be: 1) tighten the relationship, 2) 
cultivate an  attitude  of  respect  for  fellow  human  beings,  and  3)  the  growth  of  
mutual respect, 4) foster cohesiveness, and, 5) high-spirited humanity. Factors that 
make the  values  please  just  and  civilized  humanity  in  a  well-developed  
organizational activities: 1) members of the compact activity, 2) the support of all 
citizens of the school, 3) discipline of all members. Obstacles that hinder the planting of 
values the  precepts  of  humanity  just  and  civilized  in  organizing  activities  at  
school:  1) few members who do not discipline, 2) the difficulty in finding funds, 3) lack 
of understanding  of  the  value  investment  precepts  of  humanity  and  fair  civilized. 
Feedback  Pembina  extracurricular  activities  on  the  values  of  the  precepts  of 
humanity in organizing activities at school are very positive.  
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Keberhasilan pembangunan bangsa sangat ditentukan oleh sumber daya 
manusianya. Pembangunan dibidang pendidikan merupakan salah satu cara dalam 
pembinaan sumber daya manusia. Bidang pendidikan perlu mendapat perhatian khusus, 
baik oleh pemerintah dan para pengelola pendidikan. Perubahan yang terjadi di 
Indonesia maupun di dunia begitu sangat cepat, sehingga menyebabkan seluruh tatanan 
kehidupan berubah sedangkan tatanan hidup yang baru belum terbentuk. Hal ini karena 
sendi-sendi kehidupan selama ini dianggap sudah using. Nilai-nilai yang menjadi 
panutan hidup telah kehilangan otoritasnya, sehingga manusia menjadi bingung dalam 
menentukan tujuan hidupnya. Guna merespon kondisi tersebut pemerintah perlu 
mengantisipasi agar tidak menuju kearah keadaan yang sangat memprihatinkan. 
Ideologi dan dasar Negara adalah landasan yang kuat dan kokoh bagi suatu bangsa 
untuk menyelesaikan permassalahan tersebut. Ideology sebagai pandangan hidup 
bangsa merupakan rangkaiaan sistem nilai yang hidup dan dimiliki oleh masyarakat.  
Menurut Syarbaini (2009:21), secara filosofis nilai pancasila adalah pandangan 
hidup. Dengan demikian pancasila dijadikan sebagai pedoman dalam bertingkah laku 
dan berbuat dalam segala bidang kehidupan, meliputi bidang ekonomi, politik, sosial 
budaya, serta pertahanan dan keamanan. Maka dari itu, pancasila wajib ditanamkan atau 
diwariskan pada generasi muda bangsa Indonesia. Nilai-nilai pancasila tidak hanya 
menjadi mata pelajaran yang dipelajari di dalam kelas. Nilai-nilai pancasila juga dapat 
ditanamkan melalui kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah seperti pramuka, 
PMR, dan OSIS. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar kelas 
dan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan minat, bakat dan 
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potensi peserta didik. Nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila pancasila sangat 
dijunjung tinggi oleh rakyat Indonesia karena merupakan jati diri bangsa Indonesia. 
Pancasila khususnya sila kedua mengajarkan agar bangsa Indonesia dapat 
memanusiakan manusia, manakala seseorang sedang tertimpa masalah maka 
penyelesaiannya dengan kemanusiaan yang adil dan beradab. hal ini tidak terlepas dari 
kodrat manusia sebagai mahkluk Tuhan Yang Maha Esa, sebagai mahkluk sosial, maka 
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai pancasila akan ditentukan oleh manusia itu 
sendiri agar dapat mengendalikan diri dan kepentingannya untuk memahami hak dan 
kewajibannya sebagai warga Negara Indonesia. Berdasarkan latarbelakang masalah 
yang dikemukakan diatas, cukup penting diadakan Penelitian tentang “Penanaman 
Nilai-Nilai Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab dalam Kegiatan Berorganisasi di 
Sekolah pada Pengurus Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine Kabupaten 
Ngawi”.  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan  
suatu permasalahan antara lain: 1) Bagaimana penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan 
yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah pada pengurus kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine selama ini? 2) Faktor apa saja yang menjadikan 
penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan 
berorganisasi di sekolah pada pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine 
berkembang dengan baik? 3) Kendala-kendala apa sajakan yang ada dalam penanaman 
nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di 
sekolah pada pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine?. 4) 
Bagaimanakah tanggapan pembina kegiatan ekstrakurikuler tentang penanaman nilai-
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nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah 
pada pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine? 
KAJIAN TEORI 
Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2014:1392), penanaman 
diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menanam, menanami atau menanamkan. 
Pengertian Nilai. Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional (2014:963), 
nilai diartikan sebagai harga, angka kepandaian, banyak sedikitnya isi, kadar, mutu, 
sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi kemanusiaan, sesuatu yang 
menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya. Menurut Syarbaini (2012:43), 
nilai adalah suatu yang berharga, berguna, indah, memperkaya batin, dan menyadarkan 
manusia akan harkat dan martabatnya. Menurut Mulyana (2004:11), nilai adalah 
rujukan dan keyakinan dalam menentukan pilihan. Menurut Chabib thoha sebagaimana 
dikutip Alfan (2013:54),nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu (sistem 
kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti (manusia yang 
menyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia 
sebagai acuan tingkah laku. kemanusiaan yang adil dan beradab adalah kesadaran sikap 
dan perbuatan yang didasarkan kepada potensi budi nurani manusia dalam hubungan 
dengan norma-norma dan kesusilaan umumnya, baik terhadap diri sendiri , sesama 
manusia, maupun terhadap alam dan hewan. Menurut Krissantono sebagaimana dikutip 
Syamsudin (2009:82), kemanusiaan yang adil dan beradab pada prinsipnya ingin 
menempatkan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai mahkluk Tuhan 
dan sikap saling harga menghargai antara sesama manusia, juga sikap penghormatan 
bangsa Indonesia kepada bangsa-bangsa lain. Menurut Darmodiharjo (1984:54), 
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kemanusiaan yang adil dan beradab adalah kesadaran sikap dan perbuatan manusia yang 
didasarkan kepada potensi budinurani manusia dalam hubungan dengan norma-norma 
dan kebudayaan umumnya, baik terhadap diri pribadi, sesama manusia maupun 
terhadap alam dan hewan. Nilai-Nilai dalam Sila Kemanusiaan yang adil dan beradab. 
Menurut Darmodiharjo (1991:53), dalam sila kemanusiaan yang adil dan beradab 
terkandung nilai-nilai kemanusiaan antara lain: 
1) Pengakuan terhadap adanya martabat manusia. 
2) Perlakuan yang adil terhadap sesama manusia. 
3) Pengertian manusia yang beradab yang memiliki daya, cipta, rasa, karsa dan 
keyakinan, sehingga jelas adanya perbedaan antara manusia dan hewan. 
4) Nilai sila kemanusiaan diliputi dan dijiwai sila 1, meliputi dan menjiwai sila III,IV 
dan V. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan waktu peneliti lakukan di SMA Negeri 1 Sine. Kabupaten Ngawi. 
Tahap-tahap dalam pelaksanaan, persiapan, sampai dengan penulisan laporan penelitian. 
Secara keseluruhan semua kegiatan dilakukan selama kurang lebih empat bulan, yaitu  
sejak bulan April 2015 sampai juli 2015. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif karenan analisis datanya non-statistik dan mempertimbangkan asumsi atau 
pendapat orang lain yang biasa disebut dengan narasumber. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif interaktif, dengan studi kasus. Subjek-subjek penelitian ini 
terdiri dari Kepala Sekolah, pengurus kegiatan ekstrakurikuler dan anggota kegiatan 
ekstrakurikuler Osis, PMR dan Pramuka di SMA Negeri 1 Sine Kabupaten Ngawi, 
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selaku subjek utama untuk memperoleh data tentang penananaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah. 
Objek penelitian dalam penelitian ini meliputi penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah pada 
pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine Kabupaten Ngawi. Penelitian 
ini menggunakan tiga sumber data yaitu narasumber atau informan, tempat atau 
aktivitas, dan arsip atau dokumen. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan mencatat dokumen atau arsip. Instrumen penelitian yang digunakan 
adalah instrumen kisi-kisi wawancara atau pedoman wawancara, kisi-kisi observasi atau 
lembar pengamatan, dan dokumen. Keabsahan data dengan menggunakan dua 
trianggulasi yaitu trianggulasi teknik pengumpulan data dan sumber data. Analisis data 
menggunakan teori analisis data model interaktif dari Miles dan Huberman. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan 
berorganisasi di sekolah pada pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine 
kabupaten Ngawi berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilaksanakan 
melalui kegiatan-kegiatan kemanusiaan yang sudah terprogram dalam program kerja 
setiap organisasi. Penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam 
kegiatan berorganisasi merupakan kegiatan yang positif. Bakti sosial, pelatihan 
pertolongan pada bencana dan kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan kekompakan 
merupakan contoh kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, Kemanusiaan 
adalah saling menghargai sesama manusia, Kekompakan dalam kegiatan dapat tercipta 
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dengan adanya sikap saling menghormati sesama manusia, saling menghargai, adanya 
rasa kasih sayang, rasa tepasliro dan kekompakan. 
Berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah antara lain: 
Dukungan berbagai pihak, baik kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa untuk 
mendukung kegiatan kemanusiaan dapat membuat penanaman nilai-nilai kemanusiaan 
yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah berkembang dengan 
baik, Kekompakan. Kekompakan para pengurus kegiatan ekstrakurikuler dapat 
menimbulkan efek positif dalam menjalankan kegiatan kemanusiaan sehingga kegiatan 
dapat berjalan dan berkembang dengan baik,  Program kerja. Program kerja yang 
digagas atau yang sudah disusun secara rapi dan jelas dapat mempermudah jalannya 
kegiatan sehingga penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam 
kegiatan berorganisasi dapat berkembang dengan baik, Lingkungan yang kondusif. 
Lingkungan kondusif tidak luput dari bagian penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan 
yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah, Partisipasi warga 
sekolah. Selain dukungan, partisipasi warga sekolah dalam mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan merupakan hal penting dalam penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan 
yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah.  
Kendala-kendala dalam penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan 
beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah adalah adanya anggota yang kurang 
memahami makna dari kemanusiaan itu sendiri sehingga tidak mampu menimbulkan 
rasa atau sikap sesuai dengan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab. Adanya 
anggota ektrakurikuler yang tidak disiplin seperti datang terlambat, lupa akan tugasnya, 
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dan tidak mengikuti kegiatan sesuai yang di jadwalkan dapat menjadi penghambat 
berkembangnya nilai-nilai kemanusiaan itu. Karena dari tindakan tidak disiplin itu tadi 
ada rasa tidak saling menghargai dan menghormati. Selain itu sulitnya penggalangan 
dana untuk melakukan kegiatan juga sangat berpengaruh pada pelaksanaan kegiatan 
kemanusiaan. 
Tanggapan Pembina kegiatan ekstrakurikuler mengenai penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan dalam kegiatan berorganisasi di sekolah yaitu adanya kegiatan-kegiatan 
yang mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab menghasilkan 
Banyak sisi positif yang dapat mengubah kepribadian dan menumbuhkan rasa saling 
menghargai serta peduli terhadap sesama manusia. Apabila segi positif banyak 
ditunjukkan maka sekolah akan menduduki perkembangan potensi akademik dan 
kepribadian. 
SIMPULAN 
1. Penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan 
berorganisasi di sekolah pada pengurus kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 
Sine Kabupaten Ngawi berlangsung dengan baik. Penanaman nilai-nilai sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab ini lahir dan berkembang untuk menumbuhkan 
rasa kemanusiaan pada seluruh warga sekolah tidak terbatas pada siswa. Pelaksanaan 
penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dilakukan melalui 
kegiatan-kegiatan organisasi seperti Osis, PMR dan Pramuka. Kegiatan-kegiatan 
maupun program kerja organisasi Osis, PMR dan Pramuka merupakan sarana 
terlaksananya penanaman nilai-nilai kemanusiaan. Penanaman nilai  sila 
kemanusiaan yang adil dan beradab tersebut bertujuan untuk mempererat tali 
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silaturahmi, menghargai sesama manusia, menumbuhkan sikap saling menghormati, 
dan menumbuhkan kekompakan. Penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil 
dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah memiliki berbagai macam 
kegiatan yang mencerminkan nilai kemanusiaan yang adil dan beradab seperti bakti 
sosial, penanaman seribu pohon, donor darah, pelatihan rutin untuk kecakapan, dan 
musyawarah antar anggota. 
2. Faktor-faktor yang menjadikan penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan 
beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah pada pengurus kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine Kabupaten Ngawi berkembang dengan baik. 
Berbagai macam faktor yang menjadikan penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan 
berkembang dengan baik antara lain dari dukungan kepala sekolah, semua warga 
sekolah, kedisiplinan anggota dan pengurus kegiatan ekstrakurikuler, kekompakan 
dan program kerja yang terarah, teratur serta lingkungan yang kondusif. 
3. Kendala-kendala yang menghambat penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang 
adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah pada pengurus kegiatan 
ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine Kabupaten Ngawi. Berbagai kendala dalam 
penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang adil dan beradab dalam kegiatan 
berorganisasi di sekolah antara lain adanya beberapa anggota ekstrakurikuler yang 
tidak disiplin, sulit mencari dana untuk melaksanakan kegiatan kemanusiaan yang 
cukup besar, masih banyak siswa yang kurang memahami nilai kemanusiaan. 
4. Tanggapan Pembina ekstrakurikuler tentang penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan 
yang adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi di sekolah pada pengurus 
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sine. Respon yang ditunjukkan Pembina 
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kegiatan ekstrakurikuler sangat positif. Penanaman nilai-nilai sila kemanusiaan yang 
adil dan beradab dalam kegiatan berorganisasi sangat bermanfaat menumbuhkan rasa 
saling menghormati, saling menghargai, peduli terhadap sesama manusia dan 
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